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Abstract
One important point in the teaching process ofdraih (in the age range of 1-12
years old) is the use of method. Method is impdtt@cause it’s including the main
source teaching can be accepted and understoodebgttidents. Various factors that
need the teacher’s attention are: principles whgaging a particular method, various
proposals of applying the teaching method, pregastories for children, teaching the
word of God and teaching children with creativeness

Pendahuluan
Setelah pada bagian pertama, mempelajari peng&##n Tujuan PAK Anak,
Alasan mengapa Anak-anak Harus Dilayani dan KatBengajar Anak, pada bagian
kedua ini akan dibahas tentang Metodologi Mendafs Anak.

Arti Metode
Metode ialah alat yang dipakai untuk tujuan tdrteMetode Pendidikan Agama
Kristen adalah alat atau cara yang dipakai untukgagrkan Firman Allah. Sedangkan
menurut Robert J. Choun, Jr. Memberikan arti mesadmgai aktivitas yang
mengkomunikasikan pengetahuan, mengidentifikagieaasaan dan perbuatan dan
menekankan sikap dari seorang guru.

Metode Mengajar PAK Anak
Seorang guru Pendidikan Agama Kristen (Sekolahgiylih, dapatlah dikatakan

hampir sama dengan seorang arsitek yang mendefaialsrumah sesuai dengan
kebutuhan orang yang akan menempati rumah ters@botang arsitek memikirkan
banyak faktor sebelum mengerjakan rumah terselut ya

1.Apa tujuan dari pendirian rumah tersebut? Apakatah ini untuk tempat tinggal,
untuk asrama, untuk rumah peristirahatan atau ukgpkriuan yang lain.

2.Bagaimana situasi lingkungan?

3.Bagaimana keadaan keuangan pada waktu membangah tersebut? Apakah
seluruh dana pembangunan telah tersedia, atau pgonen akan dilaksanakan secara
bertahap?

4.Kapan akan membeli bahan-bahan untuk membangukagean mencari para
tukang yang akan membangun rumah tersebut?

5.Kapan rumabh tersebut akan ditempati?

Contoh di atas mirip dengan seorang guru yang reesigpkan pengajaran untuk
peserta didiknya. la akan bertanya kepada dirieyalis, metode apa yang paling baik
untuk menyampaikan pengajarannya, agar pengajaaatapat diterima dan dimengerti
oleh peserta didiknya. Hal-hal yang perlu dipeKaatiuntuk memulih metode mengajar,
dapat dilihat di bawah ini:



1.Metode apa yang dipakai dan yang sesuai dengaktkastik pendengar (anak,
remaja, pemuda, dsb.)

2.Apakah metode yang akan digunakan sesuai dengid wang disediakan.

3.Apakah pendengar memiliki keahliah yang sesuagae metode yang dipakai.

Bila seorang guru gagal mempertimbangkan hal-hatadi, maka pelajaran yang
disampaikan tidak akan sampai kepada tujuan semula.

Prinsip-prinsip Memilih Metode M engajar
Paling tidak ada sepuluh prinsip di dalam menMi#tode mengajar. Adapun

prinsip-prinsip tersebut ialah:

1.Apakah guru memiliki kemampuan untuk memakai hetertentu? Ada berbagai
metode dalam mengajar, namun hal yang harus dipaiie@mseorang guru ialah apakah
guru tersebut mampu menggunakan metode yang agganakan dalam proses belajar
mengajar. Jika tidak, maka ia harus memilih mei@dey ia kuasai.

2.Apakah pendengar atau peserta didik perlu merkditnampuan pengertian yang
sama dengan guru? Dalam hal ini yang perlu dipg@raguru ialah ketika ia
menggunakan metode tertentu dalam pengajaranngertaelidik memiliki kemampuan
pengertian yang sama dengan apa yang dimaksudkan gu

3.Apakah metode yang dipakai sesuai dengan jundatigngar? Di dalam
menggunakan satu metode dalam pembelajaran, seguamngerlu mengetahui berapa
jumlah peserta didik di kelasnya, supaya ia dapahiih metode yang tepat sesuai
dengan jumlah peserta didiknya.

4.Apakah metode yang dipakai memuaskan pendengar?

5.Apakah metode yang dipakai menolong mencapamypembelajaran?

6.Apakah metode yang dipakai melibatkan pendengar?

7.Apakah metode yang dipakai sesuai dengan matiajapan?

8.Apakah metode yang dipakai membutuhkan fasiitasperlengkapan?

9.Apakah metode yang dipakai sesuai dengan wakiyl tgasedia?

10.Apakah metode yang dipakai mampu mengundangpegad untuk belajar
sesuatu?

Pada umumnya setelah tiga hari pelajaran disampageserta didik hanya dapat
mengingat 10% yang mereka dengar, namun anak marapgingat 90% dari apa yang
didengar, dilihat dan yang dilakukan.

Oleh karena itu seorang guru menggunakan metaugh@fariasi agar peserta
didik mampu menerapkan pelajaran yang telah diperddlam kehidupan mereka.
Mengajarkan Alkitab tanpa mengajar aplikasi dalahi¢upan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari, sama saja dengan mengaegring tanpa ada air.”

Ada 2 hal yang perlu diperhatikan di dalam meng@fan metode mengajar yaitu:
kelompok kecil lebih baik dari kelompok yang begsanlahnya dan berikanlah tugas
yang jelas, sehingga peserta didik tahu pasti apg fiarus dilakukan.

Beberapa Usulan M etode Pengajaran untuk Anak-anak
Karena pentingnya pelajaran yang disampaikan, rgakaperlu memikirkan
cara apa atau metode apa yang akan dipakai agganael dapat diingat dan diterapkan



dalam kehidupan peserta didik. Ada beberapa usetdang metode yang dapat
dipergunakan dalam pembelajaran Firman Tuhan wartak-anak, yaitu:

Metode menggunakan indera antara lain video, fdP, membaca (tulisan atau
peta), mencium, meraba, rekreasi, meniru (bunkga, gambar), dan membangun
sesuatu.

Metode Menggunakan perasaan atau emosi. Adaptmahghng dapat
digunakan ialah berdoa, bercerita, bermain drama péanggung boneka, melakukan tulis
menulis (menulis cerita, puisi, menulis surat,) dihenyanyi, menggambar dan bermain
musik.

Metode dengan menggunakan pikiran atau intelekratain tulis menulis, tanya
jawab, bermain teka teki, melakukan perlombaamepdarhan, menghafal, bercerita,
geografi, menghafal ayat, improvisasi gerak dan @en melakukan wawancara.

Metode dengan menggunakan audiovisual yaitu mkéakpekerjaan tangan,
bekerja dengan karton, papan tulis, tanah liatsiberarna, menggambar, field trip,
memakai komik, membaca buku, bercerita, gambarégmpelukis dan musik.

Metode ekspresi pribadi. Hal-hal yang tercakumatainetode ini ialah menulis
kreatif, melakukan permainan, puzzle, sharing,rtes)ceritakan kembali apa yang telah
didengar, dan tanya jawab.

Menyiapkan Cerita untuk Anak-anak
Banyak guru merasa dan berpikir bahwa mengajd-anak tidak dibutuhkan
persiapan, karena yang diajar hanya anak-anak deregayertian yang terbatas.
Tentunya pemikiran di atas tidaklah benar, karerak-@nak harus diajar dengan benar,
dan pengajaran yang benar diperlukan persiapanmateng. Di bawah ini akan
dijelaskan bagaimana seorang guru menyiapkan agritik anak-anak.

Persiapan

Hal pertama yang dilakukan oleh guru ialah dengambaca cerita yang akan
disampaikan dan temukanlah karakter utamanya. Diatnmi paling tidak seorang guru
memahami garis besar cerita yang akan disampaikan.

Selanjutnya bacalah ulang cerita tersebut, dandai& hal-hal yang akan
ditekankan dalam cerita itu berilah tanda yangsjela

Ketiga, hafalkan secara garis besar pendahuluéa,dsi, klimaks cerita dan
penutupnya.

Keempat, kurang lebih dua minggu sebelum cergardpaikan, baca terus
persiapan cerita tersebut. Berilah tekanan suata pal-hal tertentu (takut, menangis,
senang atau karakter-karakter yang lain). Tekanarasyang diberikan sewaktu cerita
disampaikan akan menghidupkan cerita yang dibawakan

Kelima, perlu dilakukan latihan (bisa dilakukarkdmar, dengan memakai kaca
atau mencobanya di depan teman). Jika hal ini aldak, maka ketika menyampaikan
cerita yang sesungguhnya ketegangan akan jauhrbatku

Penyampaian



Ketika menyampaikan cerita kepada anak-anak, s&ampaerita dengan segala
kemampuan guru. Jangan bercerita asal-asalan atgupgnting cerita sudah
disampaikan, melainkan cerita harus disampaikaailsglang dapat guru lakukan.

Jangan takut menyampaikan cerita (walaupun r&sa pasti ada dalam diri
seseorang). Alasannya ialah karena guru memildatas tertinggi di dalam ruangan
tersebut. Biasanya yang membuat guru takut damdeigéah bila di dalam kelas ada
seorang yang lebih senior dari dirinya.

Pada waktu bercerita, jangan berada di satu tesaypmt Guru dapat berpindah-
pindah tempat sesuai dengan tuntutan cerita yaagmtiaikan. Namun jangan salah
paham, dalam menyampaikan cerita guru tidak dikajuberpindah-pindah tempat
sesuai dengan keinginan sendiri, karena justru alenmgganggu suasana.

Bila pendengar cerita adalah anak-anak yang melsitif kecil, seorang guru
sebaiknya atau harus menggunakan kalimat-kalimag gaderhana, singkat dan jelas.
Agar dapat ditangkap dengan mudah oleh mereka. @gaumenggunakan bahasa yang
dramatis agar dapat didengar dengan mudah olentpesdiknya.

Hal penting lain yang harus diperhatikan ialalraeg guru harus dapat dilihat
oleh semua pendengarnya. Oleh karena itu seorandhgtus memastikan bahwa dirinya
dapat terlihat oleh semua peserta didik dan demibida sebaliknya.

Usulan-usulan untuk Efektifnya Pembawa Cerita

Di bawah ini akan dijelaskan tentang usulan-usbkgaimana seorang guru
menyampaikan sebuah cerita. Pertama adalah seguragypenting dan wajib dilakukan
yaitu seorang guru harus mendoakan dirinya seagar mampu mengajar, sekaligus
mendoakan para pendengar cerita, sehingga ketika dessampaikan peserta didik atau
pendengar disiapkan oleh Tuhan untuk menerima pemaga Selain mendoakan dirinya
dan para pendengarnya, guru juga harus mendoaktay@ng akan disampaikan, agar
kata-kata yang keluar membawa kemuliaan bagi Tuhan.

Kedua, Ketahui dan cintai para pendengar andag&emengetahui kondisi dan
situasi pendengar maka guru akan lebih mudah gt de dalam menyampaikan cerita.

Ketiga, jangan ada pertentangan antara apa yanggtakan dengan gerakan
tubuh anda. Seringkali seorang guru kurang mempkaahal ini. Misalnya seorang
guru sedang membahas tentang topik neraka, nantika keenjelaskan tentang neraka
guru tersebut menunjuk jarinya ke atas (seharusrgraunjuk ke bawah).

Keempat, gunakanlah variasi suara yang tepataSga@uru anak-anak sebaiknya
belajar variasi suara baik itu suara besar, kegdra pria, suara wanita, menirukan suara
binatang, suara gemericik air, dll.). Hal lain ydragus diperhatikan sehubungan dengan
menggunakan suara ialah bersuaralah dengan kgeasseanua peserta didik dapat
mendengar suara guru. Seorang guru juga mempezhatdn mengetahui kapan suara
harus keras dan kapan suara harus lembut.

Kelima, perhatikan kapan cerita akan berakhiraBahal ini yang harus
diperhatikan ialah waktu yang disediakan dalamdyés; sehingga guru tahu cerita
harus dihentikan dengan kalimat yang tepat darasgearg tepat pula.

Mengajar Firman Allah kepada Anak-anak
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan olelfasgayuru anak-anak, yaitu:
pertama memperlakukan anak-anak sebagai individg yauh. Setiap anak merupakan



pribadi yang unik, sehingga anak tersebut harusraihti pribadinya dan dimengerti
perkembangannya. Anak akan menjadi rendah dirigikadak diterima sebagaimana dia
ada, dan dia harus diberikan dorongan pada madahalugnya. Keberadaan anak
berbeda satu dengan lainnya, dan hal ini menamganguntuk memperhatikan setiap
anak sesuai dengan perkembangannya sebagai seutaundy.

Kedua, adalah memulai dari awal hidup anak. Maa&@lahiran dan masa awal
setelah lahir adalah suatu masa yang penting.fa&ea mengatakan bahwa anak
mengalami perkembangan intelek, soaial dan emaissejak awal hidupnya. Guru dan
orangtua hendaknya jangan kehilangan kesempatak orgmberi pengajaran yang
terbaik pada usia ini tentang dirinya dan lingkumgaa.

Ketiga, memulai dari segi intelektual anak. Anaelamemiliki rasa ingin tahu
yang besar, dan selain hal tersebut anak juga mgmemukan berbagai hal untuk
dirinya. Anak-anak yang memiliki kapasitas intelelttperlu diajar secara efektif, agar
mereka mengenal kekuatan dan keterbatasannya.

Keempat, memperhatikan cara berpikir dan belagakaAnak-anak berpikir
secara literal, kongkrit dan spesifik. Jean Piagemgatakan bahwa anak-anak mulai
dapat berpikir secara abstrak ketika ia berumut21ahun. Anak-anak harus diajar
dengan menggunakan bahasa yang mereka mengebiabdasa yang sederhana.

Kelima, menyediakan model atau contoh. Model ataioh dari kehidupan
sehari-hari baik dari guru dan orang tua membawarkgang baik bagi anak dan anak
mudah mencontoh apa yang diteladankan oleh guromey tua. Oleh karena itu guru
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk membeiesiladan bagi anak-anak
didiknya.

Keenam, mengajar dengan menggunakan metode yarayiasi. Daya
konsentrasi anak-anak sangatlah terbatas dan simigda karena itu perlu diimbangi
dengan aktivitas yang lain. Sementara itu anak-amakiliki banyak egergi dan mereka
memerlukan ruangan yang cukup besar. Metode paagajang digunakan hendaknya
bervariasi, sehingga anak mampu bergerak secédan@anum dapat merangsang
intelektual anak, dan mendorong mereka berparisgan berinteraksi. Anak mampu
duduk lebih lama jika dirangsang intelektualnya dativitas yang berganti-ganti. Anak
yang lebih besarpun memerlukan variasi aktivitaskimengusir rasa bosannya. Dengan
adanya kemajuan teknologi sekarang ini, sangat mgkimkan menggunakan berbagai
metode untuk memenuhi kebutuhan anak.

Ketujuh, menjadikan anak sebagai pusat dalam ptoslajar mengajar. Dalam
hal ini guru berperan sebagai pembimbing atau narber. Walaupun guru lebih tahu
daripada muridnya, namun dalam hal ini guru bedlnsebagai fasilitator proses belajar.
Anak terlibat secara personal dalam pelajaran gaegcanakan guru, dengan tujuan
pelajaran tersebut memenuhi kebutuhan anak unttrbleuh sebagai seorang individu.

Kedelapan, mengembangkan kreativitas melalui garaga Anak memiliki
potensi untuk menjadi kreatif jika guru mampu malgya. Salah satu alasan mengapa
anak tidak kreatif ialah karena “mereka dicekikhobeang dewasa.” Atau dengan kata
lain anak-anak tidak diberi kesempatan untuk meqgahtif. Hal ini dapat dilihat
dengan kata-kata guru yang mengatakan “kamu tidalgkin melakukan hal itu,” atau
“ini terlalu sulit bagimu nak,” atau “kamu dapat laleikannya bila sudah besar nanti.”
Langkah dasar untuk mengembangkan kreativitas atialah dengan memberikan
dorongan untuk mencoba dan mengijinkan mereka ugdghl.



Mengajar Alkitab Secara Kreatif

Adapun yang dimaksud dengan mengajar Alkitab sekaatif ialah suatu
kesanggupan untuk menciptakan pengajaran yang oegmbangkitkan keaktifan dan
kegairahan peserta didik dalam belajar, sehingtgaoan yang disampaikan guru
menghasilkan buah yang nyata yaitu perubahan degtadupan murid (anak).

Kesanggupan mengajar dan kekreatifan guru di dedengajar harus terus
menerus dilatih dan diasah. Hal penting yang hdiperhatikan dalam hal ini ialah guru
peka terhadap kebutuhan para peserta didiknyahalani merupakan modal utama
untuk menjadi pengajar yang kreatif.

Untuk menjadi guru yang kreatif, ia harus dapabhget¢ahui bagaimana murid
seharusnya belajar. Murid dapat belajar dalam lagbeiahap yang berbeda-beda. Paling
tidak ada 5 tahap dalam proses pembelajaran, yaitu:

Pertama, adalah tahap menghafal. Pada tahapaanigingenjadi penekanan ialah
menghafal tanpa menghayati. Tahap ini walaupurjgred&tif namun belum menjamin
bahwa perubahan terjadi dalam diri pelajar. Coytnig dapat diberikan untuk hal ini
ialah menghafal ayat atau bagian dari ayat tetdg@k tmnemberikan arti apa yang sedang
dihafalkannya.

Kedua, adalah tahap mengenali dan mengerti kagastat isi dari bahan yang
diajarkan. Pada tahapan ini peserta didik dikematlen diberikan pengertian bagian
Alkitab yang diajarkan. Untuk mengetahui apakalegesdidik mengerti atau tidak
bahan ajar yang telah diberikan, maka pendidik negikén tes dalam bentuk yang
sederhana.

Ketiga, tahap mengucapkan kembali. Pada taharai peserta didik diharapkan
mengerti makna dan konsep dari salah satu kebeAtk#ab yang diajarkan, sehingga
peserta didik dapat mengutarakan ide-ide dengankeit sendiri.

Keempat adalah tahap menghubungkan. Tahapan ilahetddapan yang
memberikan dorongan kepada peserta didik bagaimanghubungkan kebenaran
Firman Tuhan dalam kehidupan mereka sehari-hdringga peserta didik menjadi
peserta yang peka terhadap kebenaran Firman Tuhan.

Kelima dan tahap yang terakhir ialah tahap reali€edam tahap ini peserta
didik mempraktekkan atau menerapkan Firman Tuhamdkehidupan sehari-hari.
Berbeda dengan tahap keempat yaitu menghubungkaardengan kehidupan sehari-
hari, dalam tahap kelima ini peserta didik mengakdputusan untuk melakukan
sesuatu.
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